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ABSTRACT 
 
Hotel is one of the main aspect to provide the tourism and business. The use of Information system is in all 
aspect of life, including in hospitality business, so Hotel use Information system to support their business process. 
Tickle Hotel is one of two star hotelthat implements information system to make the business proses easier. The use of 
Information System certainly need some funds to make sure the information system suitable for hotel’s business process. 
The funds is one of the form of investment from Hotel to gain optimal profit in the existence of information system. 
Based on this preposition, the author is interested in conducting research to find out whether the investment that has 
been issued by the hotel has provided optimal results to support its business activities. 
This research use COBIT 4.1 as the framework which focus on business goals that is financial perspective, 
how the IT investment give the good result to the company with PO1 domain for manage the IT Investment and DS6 
domain for identify and allocate costs. The research was conducted using a questionnaire distributed to hotel 
employees, and then be obtained the value of the level of maturity of each domain. Based on the results of the research, 
the average value obtained for the PO1 domain was 2.64 and DS6 was 2.63.  
 




Perkembangan teknologi informasi menuju 
era internet of thing menuntut seluruh aspek 
kehidupan menerapkan dan memanfaatkan 
sistem informasi. Salah satunya adalah 
manajemen perhotelan yang memanfaatkan 
Information and Communication Technology 
(ICT) dalam mencapai visi dan misi hotel. 
Tujuan sistem informasi dalam suatu organisasi 
menurut BSP (Bussiness System Planning) 
adalah untuk mendukung tercapainya visi dan 
misi organisasi, memenuhi kebutuhan informasi 
semua level manajemen dalam organisasi, 
menyediakan informasi yang konsisten, mampu 
beradaptasi dengan perubahan manajemen 
organisasi dan merupakan strategi yang dapat 
diimplementasikan dengan subsistem kedalam 
arsitektur informasi secara total[1].Kemajuan 
teknologi pada bidang perhotelan beberapa tahun 
terakhir mengubah bisnis perhotelan menjadi 
lebih baik dengan adanya otomatisasi proses 
bisnisnya. Penggunaan sistem informasi dalam 
manajemen perhotelan menjadi hal yang wajib 
diterapkan oleh pelaku bisnis perhotelan untuk 
meningkatkan daya saingnya. 
Berdasarkan keputusan Menteri SK 241/H/70 
Thn/1970, Hotel adalah perusahaan yang 
memberikan layanan jasa dalam bentuk 
penginapan atau akomodasi serta menyediakan 
hidangan dan fasilitas lainnya untuk umum yang 
memenuhi syarat-syarat comfort, privacy dan 
bertujuan komersional [1]. Hotel Budget atau 
hotel kelas ekonomi adalah sebuah penyedia 
layanan dan jasa penginapan dengan tarif relatif 
terjangkau. Oleh karena ketatnya anggaran, Hotel 
Budget dirancang dengan kebutuhan seminimal 
mungkin dan sefungsional mungkin dalam 
operasinya. Hotel Budget tidak memiliki fasilitas 
selengkap ataupun semewah hotel internasional 
pada umumnya. Hotel Budget biasanya hanya 
dilengkapi fasilitas untuk menginap dan sarapan. 
Hotel Tickle adalah hotel bintang 2 dengan 
konsep hotel minimalis yang menawarkan jasa 
penginapan dan pelayanan kepada pelanggan 
dilokasi yang strategis. Hotel Tickle berada di 
pusat kota Yogyakarta sehingga memudahkan 
untuk diakses. Hotel Tickle merupakan hotel 
budget yang memberikan layanan sesuai 
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kebutuhan pelanggan dengan budget atau biaya 
terjangkau. Untuk mendukung kegiatan 
bisnisnya, Hotel Tickle telah menggunakan 
manajemen sistem informasi, sesuai dengan visi 
Hotel Tickle yaitu menjadi hotel terkemuka yang 
paling dicari dan direkomendasikan di 
Yogyakarta, serta dikenal di seluruh Indonesia 
dan di kalangan traveler internasional.  
Menerapkan Sistem Informasi untuk 
menunjang kegiatan bisnis hotel tentu saja 
membutuhkn modal. Modal yang diperlukan 
disini adalah bentuk investasi bagi Hotel Tickle 
agar kegiatan bisnisnya dapat berjalan lebih baik, 
namun perlu diperhatikan pula, apakah nilai 
investasi yang dikeluarkan telah sesuai dalam 
mencapai visi dan misi perusahaan serta 
memberikan profit atau keuntungan yang optimal 
bagi perusahaan. Salah satu kerangka kerja yang 
dapat digunakan untuk mengukur kinerja bisnis 
adalah balance scorecard. Balance Scorecard 
merupakan suatu konsep untuk mengukur apakah 
aktivitas operasional perusahaan dengan skala 
lebih kecil sudah sejalan dengan visi dan strategi 
perusahaan. Penelitian ini menggunakan 
framework COBIT 4.1 dengan berfokus pada 
perspektif keuangan dan dua proses IT, yaitu 
domain PO1 dan DS6. Karena Hotel merupakan 
perusahaan dengan tujuan profit, maka penilaian 
yang sesuai dengan tujuan perusahaan adalah 
mengenai perspektif keuangan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
  
Dalam penelitian ini awalnya dibuat 
perancangan pengukuran berbasis COBIT, yaitu 
mentukan business goals atau tujuan bisnis yang 
diukur oleh perusahaan berdasarkan visi 
perusahaan. Setelah dilakukan identifikasi 
business goals, dilakukan identifikasi IT Goals. 
Setelah ditentukan control objective yang akan 
diukur, kemudian disusun kuesioner maturity 
model sebagai alat bantu pengukuran tingkat 
kematangan proses TI berdasarkan framework 
COBIT. Pengukuran dilakukan dengan cara 
melakukan wawancara dan observasi mengacu 
pada control objective yang telah dipilih 
sebelumnya. Setelah dilakukan pengukuran, data 
diolah untuk mendapatkan nilai kematangan 
proses TI saat ini (kondisi existing) 




Gambar 1. Urutan Proses Penelitian 
 




Hotel adalah suatu perusahaan yang 
dikelola oleh pemiliknya dengan menyediakan 
pelayanan makanan, minuman dan fasilitas 
kamar untuk tidur kepada orang - orang yang 
sedang melakukan perjalanan dan mampu 
membayar dengan jumlah yang wajar sesuai 
dengan pelayanan yang diterima tanpa adanya 
perjanjian khusus. Hotel adalah salah satu bentuk 
usaha yang bergerak dalam bidang pelayanan 
jasa kepada para tamu hotel baik secara fisik, 
psikologi maupun keamanan selama tamu 
mempergunakan fasilitas atau menikmati 
pelayanan di hotel [2]. 
 
3.2. Sistem Informasi 
 
Sistem informasi adalah kombinasi dari 
teknologi informasi dan aktifitas, yang 
menggunakan teknologi untuk mendukung 
kinerja, manajemen dan pembuatan keputusan. 
Dalam hal ini, sistem informasi digunakan tidak 
hanya untuk menggambarkan komputer dan 
perangkatnya serta interaksinya dengan 
organisasi, tetapi juga digunakan untuk 
menggambarkan interaksi seluruh komponen 
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3.3. Audit Sistem Informasi 
 
Audit Sistem Informasi (SI) merupakan 
mekanisme yang umum digunakan untuk 
memeriksa dan mengevaluasi implementasi 
sistem tatakelola TI. Dalam hal ini pemeriksa 
(auditor) memegang peran penting dalam hal 
penilaian dan pengukuran terhadap dewan direksi 
dan manajemen eksekutif [4]. 
 
3.4. Balanced Scorecard 
 
Balanced Scorecard (BSC) dapat 
mengintegrasikan berbagai pandangan tentang 
perencanaan, implementasi dan pengukuran 
strategi organisasi ke dalam empat perspektif. 
Adapun empat perspektif dalam BSC dapat 
dilihat pada tabel 1 [5]. 
 
Tabel 1. Empat Perspektif dalam BSC 
Perspektif Misi 
Pelanggan Mencapai misi dengan 
menyampaikan nilai 
kepada pelanggan. 
Keuangan Sukses secara finansial 
dengan menyampaikan 





saham dan pelanggan 
dengan meningkatkan 





Mencapai visi dengan 
mempertahankan inovasi 
dan mengubah kapabilitas, 
melalui perbaikan kontinu 
dan persiapan menghadapi 
masa depan. 
 
Dalam prespektif pelanggan menjelaskan 
cara-cara dimana nilai akan diciptakan untuk 
pelanggan, bagaimana ia menuntut ini harus 
dipenuhi dan mengapa pelanggan mau 
membayarnya, maka berbagai proses internal dan 
upaya pengembangan perusahaan harus 
diarahkan berdasarkan prespektif ini [5]. 
 
3.5. Framework COBIT 4.1 
 
COBIT mengintegrasikan praktik-praktik 
yang baik dalam mengelola Teknologi Informasi 
(TI) dan menyediakan kerangka kerja untuk tata 
kelola TI yang dapat membantu pemahaman dan 
pengelolaan risiko serta memperoleh keuntungan 
terkait dengan TI [6]. Adapun keuntungan yang 
diperoleh dari penerapan COBIT 4.1 diantaranya 
[7]: 
a. Penyelarasan yang lebih baik, berdasarkan 
pada fokus bisnis. 
b. Dapat dipahami oleh manajemen tentang hal 
yang dilakukan TI. 
c. Tanggungjawab dan kepemilikan yang jelas 
didasarkan pada orientasi proses. 
d. Dapat diterima secara umum diantara pihak 
ketiga dan pembuat aturan. 
e. Berbagi pemahaman diantara pihak yang 
berkepentingan, didasarkan pada sebuah 
bahasa yang sama. 
f. Pemenuhan kebutuhan atau sebagai 
pelengkap bagi COSO (Committee of 
Sponsoring Organisations of the Treadway 
Commision) untuk lingkungan kendali TI. 
 
Struktur kerangka kerja dalam COBIT dapat 
dijelaskan pada gambar berikut ini [7] 
 
 
Gambar 2.  Struktur Kerangka Kerja COBIT 
 
3.6. Maturity Level 
 
Model yang digunakan untuk 
mengendalikan proses teknologi informasi yang 
terdiri dari pengembangan suatu metode 
penilaian sehingga suatu organisasi dapat 
mengukur dirinya sendiri dari non-eksisten ke 
tingkat optimal (value 0 sampai dengan value 5). 
Berikut penjabaran dari level maturity models 
tersebut [7]. 
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0 - Non existent (tidak ada), merupakan posisi 
kematangan terendah, yang merupakan suatu 
kondisi dimana organisasi merasa tidak 
membutuhkan adanya mekanisme proses tata 
kelola TI yang baku, sehingga tidak ada sama 
sekali pengawasan terhadap tata kelola TI yang 
dilakukan oleh organisasi.  
1 - Initial (inisialisasi), sudah ada beberapa 
inisiatif mekanisme perencanaan dan 
pengawasan sejumlah tata kelola TI yang 
dilakukan, namun tidak ada penilaian yang 
standard.  
 2 - Repeatable (dapat diulang), kondisi dimana 
organisasi telah memiliki kebiasaan yang terpola 
untuk merencanakan dan mengelola tata kelola 
TI dan dilakukan secara berulang-ulang secara 
reaktif, namun belum melibatkan prosedur dan 
dokumen formal.  
 3 - Defined (ditetapkan), pada tahapan ini 
organisasi telah memiliki mekanisme dan 
prosedur yang jelas mengenai tata cara dan 
manajemen tata kelola TI , dan telah 
terkomunikasikan dan tersosialisasikan dengan 
baik di seluruh jajaran manajemen.  
4 - Managed (diatur), merupakan kondisi dimana 
manajemen organisasi telah menerapkan 
sejumlah indikator pengukuran kinerja kuantitatif 
untuk memonitor efektivitas pelaksanaan 
manajemen tata kelola TI.  
 
 5 - Optimised (dioptimalisasi), level tertinggi ini 
diberikan kepada organisasi yang telah berhasil 
menerapkan prinsip-prinsip tata kelola TI secara 
utuh dan mengacu best practise. Penggunaan TI 
yang optimal untuk mendukung monitoring, 
pengukuran, analisa, pelatihan dan komunikasi.  
Teknik pengukuran Maturity  Level 
menggunakan beberapa statement (pernyataan) 
dimana setiap pernyataan dapat dinilai tingkat 
kepatutannya dengan menggunakan standar nilai. 
 
Tabel 2. Standar Penilaian Maturity Level 
Complience Level Numeric Values 
Agreement With 
Statement Complience Value 
Not at all 0 
A Little 0,33 
Quite a lot 0,66 
Completely 1 
 
Rumusan perhitungan total nilai model 
kematangan di dalam COBIT dengan cara 
sebagai berikut [8]: 
 
 
Gambar 3. Rumusan perhitungan maturity model 
 
COBIT menyediakan kerangka identifikasi 
sejauh mana perusahaan telah memenuhi standar 
pengelolaan proses TI yang baik. Kerangka 
tersebut direpresentasikan dalam sebuah model 
kedewasaan yang memiliki level pengelompokan 
kapabilitas perusahaan dalam pengelolaan proses 
TI dari level 0 atau non-existent (belum tersedia) 
hingga level 5 atau optimized (teroptimasi) [7]. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Ruang Lingkup Sistem Informasi 
 
Pada penilaian untuk Hotel Tickle terdapat 
pengelompokkan proses TI berdasarkan tujuan 
bisnis pada perspektif proses internal bisinis 
Balanced Scorecard. Adapun tujuan dari 
perspektif bisnis adalah memastikan nilai 
investasi yang telah dikeluarkan akan 
memberikan hasil yang maksimal bagi profit 
perusahaan, sehingga bussiness goals dari 
penelitian ini adalah berdasarkan Financial 
Perspective dengan IT Goals adalah Improve 
IT’s Cost-efficiency and it’s contribution to 
business profitability. Berdasarkan IT Goals 
ingin diukur, selanjutkan ditentukan IT Process 
yang sesuai yaitu: 
PO 1 Manage the IT Investment 
DS 6 Identify and Allocate costs 
 
4.2. Pengumpulan Data 
 
Hasil pengumpulan data diperoleh melalui 
observasi yang dilakukan oleh penulis serta 
wawancara dengan pihak berwenang. Selain itu 
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data diperoleh melalui hasil kuesioner yang 
mengacu pada maturity level di COBIT 
 
4.3. Pelaksanaan Uji Kepatuhan 
 
Hasil uji kepatuhan diperoleh melalui 
pengumpulan data dan hasil penilaian dari 
kuesioner. Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, 
dapat ditentukan nilai rata-rata maturity level. 
Adapun contoh dari kuesioner  kerangka kerja 
COBIT tersebut dapat dilihat pada gambar 
 
      
 
Gambar 4. Kerangka  Kerja Tingkat Kematangan 
PO 1 Level 0 dan Level 1 
 
4.4. Hasil Perhitungan Maturity Level 
 
Berdasarkan nilai yang diperoleh pada 
kuesioner, dapat ditentukan nilai rata-rata 
Maturity Level untuk setiap control objective. 
Dengan menggunakan rumus perhitungan 
maturity Level, diperoleh hasil yang disajikan 
dalam bentuk tabel berikut: 
 
Tabel 3. Nilai Maturity Level 
 
 




Berdasarkan hasil penilaian, diketahui Hotel 
Tickle telah menggunakan Sistem Informasi 
untuk membantu menjalankan kegiatan 
bisnisnya, namun pengalokasian dana, 
perencanaan serta pemanfataan teknologi TI 
masih belum optimal. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan kepada pihak 
stakeholder Hotel Tickle, pihak Manajemen 
berkomitmen untuk meningkatkan nilai maturity 
levelnya ke angka 3 demi meningkatkan 
pelayanan serta memaksimalkan efisiensi nilai TI 
serta pemanfaatannya, maka diperlukan beberapa 
perbaikan yang dapat dilakukan oleh pihak 
Manajemen. Berdasarkan hasil pengisian 





Beberapa saran dapat penulis berikan untuk 
perbaikan pihak manajemen hotel adalah: 
 Mulai memiliki perencanaan untuk 
penggunaan TI dan fitur apa saja yang 
dibutuhkan.  
 Melakukan penghitungan anggaran 
dengan seksama sesuai dengan 
perencanaan awal dan dilakukan secara 
berkala. Artinya melakukan penyelarasan 
antara anggaran TI dengan rencana TI. 
 Mengalokasikan biaya IT secara khusuh, 
bukan hanya sebagai biaya operasional. 
 Membuat laporan terperinci mengenai 
biaya yang akan dikeluarkan terkait 
anggaran TI. 
 Rencana TI harus dibicarakan secara 
berkala dalam rapat manajemen hotel. 
 Melakukan penyempurnaan manajemen 
biaya ke tingkat praktek industri 
berdasarkan perbaikan terus menerus. 
 
Beberapa saran diatas dapat diterapkan oleh 
pihak manajemen hotel dalam rangka untuk 
memperbaiki kondisi di hotel serta melakukan 
efisiensi biaya IT dan memaksimalkan 
kontribusinya untuk keuntungan bisnis. 
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